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Pengaruh Flipbook Terhadap Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar
[The Effect of Flipbooks on Elementary School Students’ Learning Outcomes]

Riswanda Apri Pramila 1), Enik Setiyawati 2)
PENDAHULUAN
Perkembangan Teknologi Informasi Dan Komunikasi Membawa Dampak Positif Dalam Berbagai Bidang, Termasuk 
Pendidikan [1]. Pada Era Abad Ke-21, Penggunaan Teknologi Digital Menjadi Kebutuhan Dalam Proses 
Pembelajaran. Media Pembelajaran Telah Mengalami Transformasi Dari Bentuk Fisik Menjadi Digital Yang Lebih 
Interaktif. Pemanfaatan Media Digital Tidak Hanya Mempermudah Kegiatan Belajar, Tetapi Juga Memberi 
Pengalaman Bagi Siswa Dalam Menguasai Teknologi [2]. Oleh Karena Itu, Media Digital Penting Digunakan Dalam 
Pembelajaran Ipa Di Sekolah Dasar. Pembelajaran Ipa Merupakan Proses Yang Membantu Siswa Belajar Dengan 
Lebih Bermakna Dan Mampu Menguasai Pengetahuan Serta Konsep Ipa Melalui Keterampilan Proses. 
Pembelajaran Ini Juga Melibatkan Siswa Dalam Mempelajari Ilmu Pengetahuan Yang Mencakup Fakta, Proses, 
Produk, Dan Teori Mengenai Berbagai Peristiwa Alam. Pembelajaran Ipa Sangat Penting Untuk Dikenalkan Kepada 
Peserta Didik. Tujuan Dari Pembelajaran Ipa Adalah Mengenalkan Peserta Didik Pada Lingkungan Alam Yang 
Menjadi Tempat Tinggalnya. Setelah Mengenal Dan Memahami Lingkungan Alam Melalui Pembelajaran Ipa, 
Diharapkan Peserta Didik Semakin Mencintai Dan Merawat Alam Di Sekitarnya [3]. Maka Setiap Orang Diberikan 
Kesempatan Untuk Meraih Hasil Yang Baik Selama Proses Belajar, Karena Pembelajaran Ipa Berfokus Pada Proses 
Dan Hasilnya [4].
Hasil Belajar Merupakan Pencapaian Akademik Yang Dicapai Melalui Ujian, Tugas, Dan Partisipasi Aktif Dalam 
Bertanya Dan Menjawab Pertanyaan Yang Berkontribusi Pada Hasil Belajar Tersebut. Dalam Dunia Akademik, 
Sering Muncul Pandangan Bahwa Keberhasilan Pendidikan Tidak Hanya Ditentukan Oleh Nilai Rapor Atau Ijazah. 
Namun, Untuk menilai keberhasilan dalam ranah kognitif, hasil belajar siswa dapat berfungsi sebagai tolok ukur [5]. 
Menurut Benjamin S. Bloom dalam taksonominya, hasil belajar dibagi menjadi tiga ranah utama seperti ranah 
kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor. Salah satunya yaitu ranah kognitif yang merupakan salah satu ranah 
dalam taksonomi tujuan pendidikan yang berfokus pada keterampilan berpikir. Pengukuran pada ranah ini 
dilakukan secara bertahap, mulai dari tingkat yang paling dasar hingga yang paling kompleks. Tingkat-tingkat 
tersebut meliputi mengingat (C1), memahami (C2), menerapkan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan 
mencipta (C6). Setiap tingkat memiliki karakteristik dan indikator pencapaian yang berbeda, sehingga dapat 
dijadikan acuan dalam menilai perkembangan keterampilan berpikir secara komprehensif [6].
Hasil belajar merupakan komponen penting yang perlu dikaji karena dapat digunakan sebagai indikator 
keberhasilan proses pembelajaran yang telah berlangsung. Melalui hasil belajar, guru maupun peneliti dapat 
mengetahui sejauh mana siswa memahami materi yang telah diajarkan. Dalam penelitian ini, fokus pengukuruan 
diarahkan pada ranah kognitif melalui pemberian tes, sehingga Tingkat pemahaman siswa terhadap materi dapat 
dinilai secara lebih jelas dan terukur. Penggunaan tes kognitif memungkinkan data yang diperoleh bersifat objektif 
dan dapat dianalisis secara sistematis. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk melihat pengaruh penggunaan 
media flipbook terhadap hasil belajar siswa. Media flipbook dianggap mampu menciptakan pengalaman belajar 
yang lebih menarik karena menyajikan materi secara visual dan interaktif, sehingga membantu siswa lebih mudah 
memahami konsep serta mendorong keterlibatan aktif mereka selama proses pembelajaran.
Melalui kajian terhadap hasil belajar, peneliti dapat memperoleh Gambaran yang nyata mengenai seberapa besar 
pengaruh penggunaan media pembelajaran terhadap pencapaian siswa. Data yang dihasilkan kemudian dapat 
digunakan sebagai dasar untuk menilai apakah media tersebut efektif dalam membantu siswa memahami materi 
serta meningkatkan kemampuan mereka. Selain itu, temuan dari penelitian ini juga dapat dimanfaatkan oleh guru 
dan pihak sekolah sebahai bahan pertimbangan dalam memilih dan menentukan strategi pembelajaran yang lebih 
sesuai dan tepat. Melalui informasi tersebut, guru dapat memilih dan mengembangkan metode serta media yang 
lebih sesuai dengan kebutuhan siswa, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna, menarik, dan 
mampu mendorong peningkatan kualitas pendidikan, khususnya di tingkat sekolah dasar [7].
Proses pembelajaran di sekolah dasar pada umumnya masih menghadapi kendala, terutama dalam hal 
keterbatasan media dan metode pembelajaran yang digunakan guru. Banyak guru yang masih mengandalkan 
metode ceramah atau konvensional sehingga pembelajaran cenderung bersifat satu arah, monoton, dan kurang 
melibatkan siswa secara aktif. Kondisi ini berdampak pada rendahnya motivasi, perhatian, serta keterlibatan siswa 
dalam belajar, yang akhirnya berpengaruh terhadap hasil belajar yang belum optimal.
Perkembangan teknologi di era digital menuntut adanya inovasi dalam penggunaan media pembelajaran yang 
mampu menyesuaikan dengan karakteristik peserta didik yang cenderung lebih tertarik pada tampilan visual dan 
interaktif. Siswa tidak lagi hanya membutuhkan penyampaian materi secara konvensional, tetapi juga media yang 
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dapat meningkatkan keterlibatan dan memudahkan pemahaman konsep [8]. Salah satu alternatif media yang 
dapat digunakan adalah Flipbook, yaitu media digital yang menyajikan materi pembelajaran dalam bentuk 
kombinasi teks, gambar, serta tampilan visual yang menarik dan interaktif. Melalui penyajian tersebut, Flipbook 
dapat membantu siswa memahami materi secara lebih konkret, meningkatkan minat belajar, serta menciptakan 
pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan bermakna.
Terkait observasi yang telah dilakukan peneliti di SDN Gamping 1 pada kelas IV menunjukkan bahwa hasil belajar 
pada pembelajaran IPA masih rendah, yaitu ketuntasannya hanya 50%. Hal ini terjadi dikarenakan pada saat 
pembelajaran IPA di kelas penyampaian materi pembelajaran kepada siswa masih menggunakan buku dan ketika 
guru menjelaskan materi pembelajaran masih menggunakan metode konvensional atau ceramah. Sehingga pada 
saat kegiatan pembelajaran berlangsung, siswa masih belum memahami materi pembelajaran yang disampaikan 
secara keseluruhan. Oleh karena itu, dibutuhkan media pembelajaran yang tepat, guna meningkatan hasil belajar 
serta membuat pembelajaran IPA menjadi menyenangkan [9].
Media pembelajaran merupakan alat bantu yang membantu guru dalam menyampaikan pembelajaran, 
menginterpretasikan konsep dan topik secara lebih bermakna dan mudah dipahami, serta menarik perhatian siswa 
selama pembelajaran, dengan tujuan memaksimalkan pencapaian tujuan pembelajaran. Dengan kemajuan 
teknologi saat ini, guru semakin dimudahkan dengan munculnya berbagai media pembelajaran yang menarik, 
salah satunya adalah media pembelajaran digital. Media pembelajaran digital ini memanfaatkan kemajuan 
teknologi dengan tujuan untuk memudahkan siswa memahami konsep dan teori saat mengikuti proses 
pembelajaran [10]. Media yang dapat digunakan dalam membantu meningkatkan hasil belajar yaitu media 
pembelajaran Flipbook.
Flipbook merupakan media seperti buku yang setiap halamannya menampilkan animasi atau proses bergerak. 
Flipbook dapat dilengkapi dengan teks, animasi, gambar, video, dan suara, yang memungkinkan pembelajaran 
interaktif dan memotivasi siswa untuk belajar. Flipbook juga merangsang daya ingat, sehingga meningkatkan hasil 
belajar. Flipbook yang dilengkapi animasi, gambar, video, dan suara dapat digunakan sebagai media pembelajaran 
yang menarik bagi siswa [11]. Flipbook merupakan jenis buku digital yang dapat diakses melalui handphone, 
laptop, dan LCD [12]. Dengan berbantuan media Flipbook mampu menarik perhatian siswa karena dilengkapi 
dengan gambar, animasi dan suara, sehingga mampu memberikan stimulus dalam proses pembelajaran. 
Keunggulan yang dimiliki Flipbook yaitu mampu menampilkan materi pembelajaran dalam bentuk teks maupun 
gambar dengan warna yang menarik serta praktis untuk dibaca dimana saja, serta dapat memuat file video 
maupun audio yang berfungsi untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam proses belajar.
Selain penggunaan media konvensional, pemanfaatan media digital seperti Flipbook menjadi salah satu alternatif 
yang potensial dalam meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar. Media Flipbook merupakan media 
pembelajaran interaktif berbasis teknologi yang menyajikan materi secara visual, menarik, dan mudah dipahami 
oleh siswa. Melalui Flipbook, siswa dapat mengakses materi dengan lebih fleksibel, karena dilengkapi dengan 
berbagai unsur seperti gambar, animasi, serta navigasi yang memudahkan mereka dlam belajar. Fitur-fitur tersebut 
mendorong siswa untuk lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, penggunaan flipbook 
dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan bermakna, sekaligus membantu siswa dalam 
memahami konsep secara lebih baik.
 Media Flipbook dapat membantu siswa dalam memahami hubungan antar konsep melalui penyajian materi yang 
sistematis dan terstruktur. Hal ini membuat siswa lebih mudah dalam mengingat dan memahami materi yang 
dipelajari, sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar [13]. Selain itu, penggunaan media Flipbook dalam 
proses pembelajaran juga dapat meningkatkan minat belajar siswa karena tampilannya yang menarik dan 
interaktif, sehingga siswa tidak mudah merasa bosan selama pembelajaran berlangsung [14].
Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penggunaan media flipbook dapat meningkatkan minat 
dan hasil belajar siswa. Penelitian Anggraeni et al. menunjukkan bahwa penggunaan komik digital berbasis Flipbook 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dengan pengaruh sebesar 79,4%. Media komik digital Flipbook juga 
terbukti lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran konvensional, ditunjukkan melalui selisih nilai rata-rata 
pretest dan posttest pada kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol [15]. Selanjutnya, 
penelitian Cindyanawati et al. menunjukkan bahwa penggunaan media Flipbook dapat meningkatkan keterampilan 
membaca siswa kelas III, dengan hasil penilaian pada siklus I memperoleh persentase ketuntasan sebesar 64%, 
kemudian meningkat pada siklus II menjadi 74% [16].
Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada implementasi media Flipbook secara 
umum dan belum secara spesifik mengkaji pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa pada materi tertentu di 
sekolah dasar. Selain itu, pemanfaatan flipbook dalam pembelajaran di kelas massih belum banyak bervariasi, 
sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui sejauh mana keefektifannya dalam berbagai situasi 
pembelajaran sangat ditentukan oleh kesesuaian antara karakteristik media dengan kebutuhan serta tingkat 
perkembangan peserta didik.
Dengan demikian, masih terdapat celah penelitian mengenai pengaruh penggunaan media flipbook terhadap hasil 
belajar siswa sekolah dasar, terutama pada materi fotosintesis yang belum dikaji secara mendalam. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran Flipbook terhadap hasil belajar siswa 



sekolah dasar pada materi fotosintesis. Berdasarkan latar belakang tersebut, diperlukan media pembelajaran yang 
menarik untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IV SDN Gamping 1, khususnya pada materi Fotosintesis. 
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji Pengaruh Flipbook Terhadap Hasil Belajar Siswa SD.

Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis pre-experimental design yang dirancang secara 
sistematis untuk mengukur pengaruh penggunaan media Flipbook terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar. 
Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada pengukuran perubahan hasil belajar siswa secara 
objektif melalui data numerik yang dianalisis secara statistik. Desain yang digunakan adalah One-Group Pretest-
Posttest, yaitu desain penelitian yang hanya melibatkan satu kelompok tanpa kelompok pembanding. Dalam desain 
ini, subjek penelitian diberikan tes awal (pretest) untuk mengetahui kemampuan awal siswa (O1), kemudian 
diberikan perlakuan berupa penggunaan media Flipbook (X), dan selanjutnya diberikan tes akhir (posttest) (O2) 
untuk mengukur perubahan hasil belajar setelah perlakuan diberikan [17].
Desain penelitian tersebut dapat digambarkan sebagai berikut.
Pretest Perlakuan Posttest
O1 X O2
Keterangan :
O₁:Pretest (tes awal sebelum perlakuan)X:Perlakuan menggunakan Media FlipbookO₂:Posttest (tes akhir setelah 
perlakuan)

Dalam desain ini, pengaruh perlakuan ditentukan dengan membandingkan hasil pretest dan posttest pada 
kelompok yang sama. Desain one-group pretest–posttest termasuk salah satu bentuk desain pre-eksperimental 
yang digunakan untuk mengetahui perubahan yang terjadi sebelum dan sesudah perlakuan diberikan [18].
Desain ini dinilai relevan karena mampu menunjukkan adanya perubahan yang terjadi pada siswa sebelum dan 
sesudah perlakuan secara langsung dalam kelompok yang sama. Meskipun tidak melibatkan kelompok kontrol, 
desain ini tetap efektif digunakan dalam penelitian pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan implementasi 
media pembelajaran berbasis teknologi, karena dapat memberikan gambaran awal mengenai efektivitas media 
yang digunakan dalam meningkatkan hasil belajar siswa [19].
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN Gamping 1 yang berjumlah 29 siswa. Mengingat 
jumlah populasi yang relatif kecil, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh (total 
sampling), yaitu teknik penentuan sampel dengan menjadikan seluruh anggota populasi sebagai sampel penelitian. 
Teknik sampling jenuh dipilih karena seluruh populasi dapat dijangkau oleh peneliti, sehingga data yang diperoleh 
lebih representatif dalam menggambarkan kondisi nyata seluruh siswa pada kelas tersebut tanpa adanya bias 
akibat pemilihan sebagian anggota populasi. Dengan demikian, sampel penelitian ini berjumlah 29 siswa.
Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes kognitif dalam bentuk soal pilihan ganda yang disusun 
berdasarkan indikator kemampuan kognitif siswa. Penyusunan instrumen mengacu pada kaidah akademis agar 
valid dan reliabel dalam mengukur hasil belajar siswa. Instrumen ini mencakup beberapa tingkatan kemampuan 
kognitif, yaitu mengingat (C1), memahami (C2), menerapkan (C3), menganalisis (C4), dan mengevaluasi (C5). 
Penggunaan variasi tingkat kognitif ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai 
kemampuan siswa, tidak hanya pada aspek hafalan, tetapi juga pada pemahaman dan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi. Instrumen dalam penelitian pendidikan memiliki peran penting sebagai alat untuk menilai capaian belajar 
siswa, mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar, serta mengevaluasi keberhasilan suatu 
program pembelajaran [20].
Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua tahap utama, yaitu pretest dan posttest. 
Pretest diberikan sebelum pembelajaran dimulai untuk mengetahui kemampuan awal siswa terhadap materi yang 
akan dipelajari. Hasil dari pretest digunakan sebagai acuan untuk melihat sejauh mana pengetahuan awal sebelum 
diterapkannya media flipbook. Selanjutnya, siswa mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media flipbook 
yang dirancang secara interaktif dan menarik, sehingga sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan belajar siswa 
sekolah dasar. Setelah proses pembelajaran selesai, siswa diberikan posttest untuk mengukur hasil belajar setelah 
perlakuan. Perbandingan antara hasil pretest dan posttest digunakan untuk mengetahui adanya peningkatan hasil 
belajar siswa secara langsung.
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan perhitungan N-Gain untuk mengetahui tingkat peningkatan 
hasil belajar siswa setelah penggunaan media Flipbook [21]. N-Gain digunakan karena mampu memberikan 
informasi mengenai efektivitas suatu perlakuan dengan mempertimbangkan selisih antara skor awal dan skor akhir 
terhadap skor maksimal yang mungkin dicapai siswa. Perhitungan N-Gain dilakukan dengan rumus sebagai berikut:

Rumus N-Gain

Untuk memberikan interpretasi yang lebih jelas terhadap hasil perhitungan N-Gain, maka diperlukan 
pengelompokan nilai ke dalam beberapa kategori tingkat peningkatan hasil belajar. Adapun kriteria 
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pengelompokan nilai N-Gain disajikan pada tabel berikut.
Tabel 1. Kriteria Tingkat N-Gain
Nilai N-Gain  Kategori
g > 0,7  Tinggi
0,3 ≤ g ≤ 0,7  Sedang
g < 0,3  Rendah
Dengan demikian, metode penelitian ini dirancang secara terstruktur mulai dari penentuan desain, pemilihan 
sampel, penyusunan instrumen, hingga teknik analisis data, sehingga mampu menghasilkan temuan yang empiris, 
objektif, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkannya media 
pembelajaran Flipbook pada materi fotosintesis. Peningkatan tersebut didasarkan pada perbandingan nilai pretest 
dan posttest serta hasil perhitungan N-Gain yang disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Rata-rata Nilai N-Gain Hasil Belajar Kognitif Siswa
Nilai  Rata-rata Nilai N-Gain Kategori
Pretest  56,8 Posttest  81  0,56  Sedang
Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa rata-rata nilai pretest sebesar 56,8 meningkat menjadi 81 pada posttest. 
Hasil perhitungan N-Gain sebesar 0,56 termasuk dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 
media Flipbook memberikan dampak yang cukup baik dalam meningkatkan hasil belajar. Peningkatan tersebut 
menandakan bahwa pembelajaran dengan bantuan media digital dapat membantu siswa memahami konsep 
dengan lebih optimal dibandingkan sebelum diberikan perlakuan.
Untuk mengetahui peningkatan tersebut secara lebih mendalam, hasil belajar siswa kemudian dianilisis 
berdasarkan indikator pada setiap ranah kognitif yang disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Presentase Hasil belajar Kognitif
Indikator  Ranah Kognitif Presentase hasil pretest Presentase hasil posttest N-Gain Kategori
Menyebutkan arti fotosintesis, tempat terjadinya fotosintesis, hasil fotosintesis, peran cahaya matahari, serta 
bahan-bahan yang diperlukan dalam proses fotosintesis. C1  47% 75% 0,53% Sedang
Menjelaskan proses fotosintesis secara sederhana, fungsi klorofil, cara tumbuhan membuat makanan, syarat 
terjadinya fotosintesis, serta manfaat fotosintesis bagi kehidupan. C2 61% 84% 0,59% Sedang
Menentukan kebutuhan fotosintesis, akibat kekurangan bahan dalam proses fotosintesis, serta dampak 
fotosintesis terhadap lingkungan. C3 68% 89% 0,65% Sedang
Menganalisis kondisi daun, penyebab fotosintesis terhambat, serta dampak fotosintesis terhadap lingkungan. C4 
44% 71% 0,48% Sedang
Menilai kebenaran pernyataan tentang fotosintesis, tindakan menjaga fotosintesis, akibat jika tidak terjadi 
fotosintesis, serta tindakan manusia yang mendukung fotosintesis.  C5 63% 86% 0,62% Sedang

Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa seluruh indikator ranah kognitif mengalami peningkatan dari pretest ke 
posttest dengan kategori N-Gain sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan media Flipbook 
memberikan dampak yang konsisten terhadap berbagai level kemampuan kognitif siswa, mulai dari kemampuan 
dasar hingga kemampuan berpikir tingkat tinggi. Peningkatan yang terjadi tidak hanya bersifat kuantitatif, tetapi 
juga mencerminkan adanya perubahan kualitas pemahaman siswa terhadap materi fotosintesis yang sebelumnya 
cenderung abstrak menjadi lebih konkret dan mudah dipahami melalui penyajian visual yang interaktif.
Pada ranah kognitif C1 pada soal “Menyebutkan arti fotosintesis, tempat terjadinya fotosintesis, hasil fotosintesis, 
peran cahaya matahari, serta bahan-bahan yang diperlukan dalam proses fotosintesis.”, terdapat peningkatan dari 
47% menjadi 75% menunjukkan bahwa siswa telah mampu mengingat konsep dasar fotosintesis dengan lebih baik. 
Kemampuan mengingat ini merupakan fondasi awal dalam proses pembelajaran yang sangat penting, karena 
menjadi dasar bagi pengembangan kemampuan kognitif pada tingkat selanjutnya. Peningkatan ini tidak terlepas 
dari karakteristik Flipbook yang menyajikan informasi dalam bentuk kombinasi teks, gambar, dan animasi, sehingga 
mempermudah proses encoding informasi ke dalam memori jangka panjang siswa. Visualisasi yang menarik juga 
membantu siswa dalam mengasosiasikan konsep-konsep dasar secara lebih sistematis. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian Putri et al. yang menyatakan bahwa e-modul berbasis Flipbook efektif dalam meningkatkan pemahaman 
konsep dasar siswa [22].
Pada ranah C2 pada soal “Menjelaskan proses fotosintesis secara sederhana, fungsi klorofil, cara tumbuhan 
membuat makanan, syarat terjadinya fotosintesis, serta manfaat fotosintesis bagi kehidupan.”, terdapat 
peningkatan dari 61% menjadi 84% menunjukkan bahwa siswa mampu memahami proses fotosintesis secara lebih 
mendalam, tidak hanya sekadar menghafal. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa telah mampu mengonstruksi 
makna dari informasi yang diperoleh. Flipbook berperan penting dalam proses ini karena mampu mengubah 
konsep abstrak menjadi lebih konkret melalui ilustrasi proses, animasi alur fotosintesis, serta penyajian materi 
yang runtut dan sistematis. Dengan demikian, siswa lebih mudah mengaitkan antara konsep satu dengan yang lain. 
Kondisi ini sesuai dengan pendapat Wiranti yang menyatakan bahwa media interaktif mampu meningkatkan 



pemahaman siswa karena menyajikan materi secara menarik dan mudah dipahami [23].
Pada ranah C3 pada soal “Menentukan kebutuhan fotosintesis, akibat kekurangan bahan dalam proses fotosintesis, 
serta dampak fotosintesis terhadap lingkungan.”, terdapat peningkatan dari 68% menjadi 89% menunjukkan bahwa 
siswa telah mampu menerapkan konsep fotosintesis dalam berbagai konteks permasalahan. Hal ini menunjukkan 
bahwa pembelajaran yang berlangsung tidak hanya berhenti pada tahap pemahaman, tetapi telah mencapai tahap 
aplikasi yang merupakan indikator penting keberhasilan pembelajaran. Flipbook memberikan pengalaman belajar 
yang lebih kontekstual melalui penyajian contoh-contoh yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa, 
sehingga mereka mampu menghubungkan konsep dengan realitas yang dihadapi. Selain itu, integrasi elemen 
multimedia dalam Flipbook membantu siswa dalam membangun skema pengetahuan yang lebih utuh. Penelitian 
Cahyaningrum juga menunjukkan bahwa Flipbook berbasis teknologi dapat meningkatkan kemampuan aplikasi 
konsep siswa [24].
Pada ranah C4 pada soal “Menganalisis kondisi daun, penyebab fotosintesis terhambat, serta dampak fotosintesis 
terhadap lingkungan.”, terdapat peningkatan dari 44% menjadi 71% menunjukkan bahwa kemampuan analisis 
siswa mulai berkembang, meskipun peningkatannya relatif lebih rendah dibandingkan ranah lainnya. Hal ini 
mengindikasikan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti menganalisis hubungan sebab-akibat dalam 
proses fotosintesis, masih memerlukan proses pembelajaran yang lebih intensif dan berkelanjutan. Meskipun 
demikian, adanya peningkatan ini menunjukkan bahwa Flipbook tetap memberikan kontribusi dalam menstimulasi 
kemampuan analisis siswa melalui penyajian masalah dan ilustrasi yang menuntut pemikiran lebih mendalam. 
Dengan kata lain, Flipbook tidak hanya berfungsi sebagai media penyampai informasi, tetapi juga sebagai sarana 
untuk melatih kemampuan berpikir kritis secara bertahap. Hal ini sejalan dengan penelitian Susanti yang 
menunjukkan bahwa penggunaan Flipbook mampu mampu meningkatkan hasil belajar sekaligus melatih 
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, termasuk kemampuan analisis [25].
Pada ranah C5 pada soal “Menilai kebenaran pernyataan tentang fotosintesis, tindakan menjaga fotosintesis, akibat 
jika tidak terjadi fotosintesis, serta tindakan manusia yang mendukung fotosintesis.”, terdapat peningkatan dari 
63% menjadi 86% yang menunjukkan bahwa siswa sudah mampu mengevaluasi berbagai fenomena yang berkaitan 
dengan fotosintesis, termasuk menilai tindakan manusia yang dapat memengaruhi proses tersebut. Kemampuan 
ini menandakan bahwa siswa telah mencapai tingkat berpikir yang lebih tinggi, dimana mereka tidak hanya 
memahami dan menganalisis materi, tetapi juga dapat memberikan penilaian berdasarkan konsep yang telah 
dipelajari. Flipbook berperan dalam mengembangkan kemampuan ini melalui penyajian materi yang tidak hanya 
informatif, tetapi juga reflektif, sehingga mendorong siswa untuk berpikir lebih kritisterhadap berbagai 
permasalahan yang disajikan. Pernyataan tersebut sejalan dengan temuan Ni Putu yang menyatakan yang 
menyatakan bahwa Flipbook mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa, khususnya pada aspek 
evaluasi dan refleksi dalam pembelajaran [26].
Secara keseluruhan, data pada Tabel 2 dan Tabel 3 menunjukkan bahwa penggunaan media Flipbook memberikan 
pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada seluruh ranah kognitif. Meskipun seluruh nilai N-
Gain pada Tabel 3 berada pada kategori sedang, hasil tersebut tetap menunjukkan adanya peningkatan 
kemampuan siswa setelah perlakuan diberikan. Kategori sedang dalam penelitian pembelajaran di sekolah dasar 
dapat dipahami sebagai capaian yang wajar, karena peningkatan hasil belajar tidak hanya dipengaruhi oleh media 
yang digunakan, tetapi juga oleh kemampuan awal siswa yang beragam, durasi perlakuan yang terbatas, serta 
proses adaptasi siswa terhadap penggunaan media digital dalam pembelajaran. Dengan demikian, capaian kategori 
sedang tetap menunjukkan bahwa media Flipbook mampu memberikan pengaruh yang nyata terhadap proses dan 
hasil belajar siswa.
Peningkatan tersebut didukung oleh karakteristik media Flipbook yang interaktif, visual, dan fleksibel. Media ini 
menyajikan materi secara sistematis dalam bentuk halaman digital yang dapat dibalik seperti buku, dilengkapi 
dengan kombinasi teks, gambar, ilustrasi, warna, dan unsur multimedia yang mampu menarik perhatian siswa. 
Selain itu, flipbook memberi kesempatan kepada siswa untuk mempelajari materi secara mandiri sesuai dengan 
kecepatan belajar masing-masing. Karakteristik ini membuat pembelajaran terasa lebih menarik dan membantu 
siswa memahami konsep secara lebih nyata, terutama pada materi IPA yang cenderung abstrak seperti 
fotosintesis. Keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar menjadi faktor penting dalam meningkatkan hasil belajar, 
karena siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga terlibat langsung dalam membangun pemahamannya 
sendiri. Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menekankan bahwa pembelajaran akan lebih bermakna 
ketika siswa terlibat langsung dalam proses konstruksi pengetahuan melalui pengalaman belajar yang autentik.
Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan beberapa penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa 
penggunaan Media Flipbook memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Penelitian Khairullah 
menyatakan bahwa terdapat keefektifan penggunaan media Flipbook terhadap hasil belajar siswa [27]. Selain itu, 
penelitian Juliati menyatakan penggunaan Media Ajar berbasis Flipbook efektif untuk diterapkan dalam kegiatan 
pembelajaran sehingga siswa dapat berperan aktif selama kegiatan pembelajaran [28]. Persamaan lainnya terletak 
pada penggunaan metode kuantitatif dengan desain pretest dan posttest yang sama-sama menunjukkan adanya 
peningkatan hasil belajar setelah perlakuan diberikan. Kesamaan hasil penelitian ini dengan penelitian terdahulu 
terletak pada adanya peningkatan skor setelah perlakuan, yang menunjukkan bahwa media Flipbook secara 
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konsisten mampu mendukung peningkatan hasil belajar. Namun demikian, hasil penelitian ini juga menunjukkan 
bahwa peningkatan berada pada kategori sedang. Kondisi ini sejalan dengan sejumlah penelitian terdahulu yang 
pada umumnya menemukan bahwa implementasi awal media digital interaktif dalam pembelajaran dasar 
cenderung menghasilkan peningkatan pada kategori sedang, terutama ketika durasi penggunaan media relatif 
singkat dan siswa masih berada pada tahap adaptasi terhadap model pembelajaran baru. Kesamaan lainnya 
terlihat pada penggunaan pendekatan kuantitatif dengan desain pretest-posttest, yang sama-sama menunjukkan 
adanya peningkatan hasil belajar setelah perlakuan diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa temuan penelitian ini 
tidak hanya mendukung hasil penelitian sebelumnya, tetapi juga mempertegas bahwa media flipbook memiliki 
potensi yang tepat untuk diterapkan dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar. Oleh karena itu, flipbook dapat 
dijadikan sebagai salah satu alternatif media pembelajaran yang inovatif, khususnya untuk materi yang bersifat 
konseptual seperti fotosintesis. Meskipun peningkatan yang diperoleh berada pada kategori sedang, hasil ini tetap 
menunjukkan efektivitas yang signifikan dalam konteks pembelajaran berbasis teknologi. Ke depan, optimalisasi 
penggunaan Flipbook dapat dilakukan dengan mengombinasikannya bersama model pembelajaran inovatif seperti 
discovery learning atau problem-based learning, sehingga tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga 
mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan pemecahan masalah siswa secara lebih 
maksimal.
IV. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 
pembelajaran Flipbook memberikan pengaruh yang nyata dan positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa 
kelas IV pada materi fotosintesis di SDN Gamping 1. Peningkatan ini ditunjukkan secara empiris melalui 
perbandingan nilai pretest dan posttest, di mana rata-rata nilai siswa mengalami kenaikan dari 56,8 menjadi 81, 
serta diperoleh nilai N-Gain sebesar 0,56 yang berada pada kategori sedang. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
penggunaan Flipbook mampu meningkatkan efektivitas proses pembelajaran secara signifikan dibandingkan 
sebelum perlakuan diberikan.
Secara lebih mendalam, peningkatan hasil belajar tidak hanya terjadi pada aspek pengetahuan dasar, tetapi juga 
merata pada seluruh ranah kognitif, mulai dari kemampuan mengingat (C1) terdapat peningkatan dari 47% menjadi 
75% , memahami (C2) terdapat peningkatan dari 61% menjadi 84% , menerapkan (C3) terdapat peningkatan dari 
68% menjadi 89%  , menganalisis (C4) terdapat peningkatan dari 44% menjadi 71%  , hingga mengevaluasi (C5) 
terdapat peningkatan dari 63% menjadi 86% . Hal ini menunjukkan bahwa media flipbook tidak hanya berperan 
sebagai sarana untuk menyampaikan materi, tetapi juga dapat membantu mengembangkan kemampuan berpikir 
siswa secara menyeluruh. Materi yang disajikan melalui kombinasi teks, gambar, animasi, dan tampilan interaktif 
membuat konsep fotosintesis yang abstrak menjadi lebih mudah dipahami, sehingga siswa dapat memperoleh 
pemahaman yang lebih mendalam dan bermakna.
Selain itu, penggunaan Flipbook juga terbukti mampu meningkatkan keterlibatan dan keaktifan siswa selama 
proses pembelajaran. Tampilan media yang menarik membuat siswa lebih tertarik, fokus, dan termotivasi untuk 
belajar, terlebih karena mereka dapat berinteraksi langsung dengan materi yang disajikan. Kondisi ini sejalan 
dengan pendekatan pembelajaran modern yang menempatkan siswa sebagai pusat kegiatan belajar, dimana 
mereka berperan aktif dalam membangun pemahamannya sendiri. Oleh karena itu, flipbook tidak hanya 
berdampak pada peningkatan hasil belajar kognitif, tetapi juga membantu menciptakan suasana pembelajaran 
yang lebih nyaman dan menyenangkan.
Meskipun peningkatan yang diperoleh berada pada kategori sedang, hasil ini tetap menunjukkan bahwa media 
Flipbook memiliki potensi yang besar sebagai inovasi pembelajaran berbasis teknologi di sekolah dasar. Kategori 
sedang tersebut juga mengindikasikan bahwa masih terdapat peluang untuk mengoptimalkan penggunaannya, 
misalnya melalui integrasi dengan model pembelajaran inovatif seperti discovery learning, problem-based learning, 
atau pendekatan berbasis proyek, sehingga dapat mendorong peningkatan hasil belajar ke kategori yang lebih 
tinggi.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media flipbook merupakan salah satu pilihan media pembelajaran 
yang efektif, relevan, dan sesuai dengan perkembangan teknologi serta karakteristik siswa di era digital. 
Penggunaannya tidak hanya terbatas pada materi fotosintesis, tetapi juga berpotensi diterapkan pada berbagai 
materi lainnya untuk mendukung peningkatan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan, khususnya di tingkat 
sekolah dasar.
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